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ABSTRAKSL

Lelang termasuk peganjian joal beli barang, karenanya terhadapnya
berlaku syaral-syaral sahnya perjanjian sebagaimana tercanium dalam pasal 1320
BW. Lelang merupakan svalu perjanjian lak bernama/perjanjian kbusus, karena
lelang merupakan suate bentuk penjualan barang yang mana telal diberi nama
scndirt yailu “lelang” yang dialue dan diber nama oleh pembeniuk undang-
undang. Lelang tidak secara khusos diatur dalam BW, tetapi merupakan petianjian
tidak bernama diluar BW. Penjuatan lefang dikuasai oleh ketentuan-ketentuan BW
mengenai jual-beli yang diatur dalam BW dalam buku I tentang Perikatan.
Permasalahan yang diteliti dalam tesis im adalal bagaimanma perbandingan
karakterisiik ywidis penjualan lelang dengan Pegjanjian Jual-beli pada wonumnya
dan apakah penjualan sccara lelang telah menjamin kepastian hukum sesoat
dengan asas lelang. Mctode penelitian vang digunaken dalam tesis ini adalsh
statute approach dan conceptuad approach. Berdasarkan hasil analisis dilenwukan
bahwa penjualan barang secara lelang memiliki ciri dan karakiertstik sendiri.
Perjaniian jual beli dengan penjuatan barang secara lckang, keduanya mempunyal
persamaan yaitu merupakan sebuah perbuatan atan tindakan hukuwm dengan mana
nmengakibatkan adanya peralthan hak. Terkait kepastian hukuin, penjuatan barang
secara lelang  sesunggulinya  menjantin  kepastian  hukum.  Namon,  dalam
prakieknya, ada beberapa putusan pengadilan yang melumpubkan teori jaminan
kepastian hukum tersebut. tenfu sgja iimbuinya putusan pembatalan lelang yang
mencerminkan sebuah ketidakpastian hukum bagi pihak-pihak terkait. Guna
mewyjudkan perlindunpan hukum terutama terhadap pembeli lelang, maka
kedepan barus dilakukan pembarvan lelang, mencakup pembaruan peranpkal
kaidah dan asas-asas lelang, dan pembaruan proses lelang.
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